KHUTBAH JUM’AT KE-8

MENGENAL ALLAH DI SETIAP KONDISI
(Oleh: Supendi, S.Sy.)
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah... Alloh swt berfirman dalam surat Fushshilat ayat 51:
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“Apabila Kami berikan nikmat kepada manusia (seperti kekayaan dan Kesehatan), ia
berpaling dan menjauhkan diri. Namun apabila ia ditimpa kesusahan (seperti
kemiskinan dan penyakit), barulah ia berdoa dengan doa yang panjang.”

Ayat ini menggambarkan sifat manusia yang mudah lupa diri. Ketika sehat, kaya, dan
hidup terasa mudah, ia acuh terhadap Rabb-nya. Namun saat musibah datang, barulah
ia menghiba dan berdoa dengan sungguh-sungguh. Ini adalah sifat tercela—menjadi
hamba yang hanya mengingat Alloh ketika terjepit, namun melupakannya saat lapang.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah... terkait hal ini, Rosululloh saw juga pernah berpesan:
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ilah Alloh di waktu lapang, niscaya Alloh akan mengenalmu di waktu sempit.” (HR.




Dalam hadis yang mulia ini, Rasulullah ¥ mengingatkan kita bahwa di

mudah dan lapang, di saat badan sehat, rezeki cukup dan masalah belum datan
kita mengenal Alloh dengan cara bertakwa kepada-Nya, memperbanyak ibadah,
lalai dari ketaatan.

Jika kita menjaga hubungan dengan Alloh di masa tenang, niscaya Dia tidak akan
meninggalkan kita, Alloh akan menjaga kita di masa-masa sulit, di waktu sakit, tua, atau
dalam kesempitan hidup.

Jangan sampai kita menjadi hamba yang hanya mengingat Alloh ketika sedang berada
dalam kesulitan saja. Ini adalah sifat orang-orang musyrik zaman dahulu, yang baru
mau menyebut nama Alloh ketika bahaya datang menghampiri mereka. Alloh Ta‘ala
berfirman:
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“Apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, tiba-tiba tidak terlintas di benak kalian
Tuhan-Tuhan yang biasa kalian memohon kepadanya. Justru yang ada di benak kalian
hanyalah Alloh. Tetapi ketika Dia menyelamatkan kalian sampai ke daratan, kalian pun
berpaling lagi. Dan manusia itu memang sangat tidak bersyukur.” (QS. Al-Isra’: 67)

Di dalam ayat yang lain, Alloh 7a ala berfirman,
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“Apabila mereka naik kapal lalu terancam bahaya, mereka berdoa dengan tulus hanya
kepada Alloh. Namun ketika Alloh menyelamatkan mereka sampai ke darat, mereka
pun berbuat syirik kembali.” (QS. Al-‘Ankabut: 65)

Kedua ayat yang mulia ini lagi-lagi menunjukkan kepada kita betapa tercelanya orang-
orang yang hanya mengenal dan mengingat Alloh ketika berada dalam keadaan susah
dan sempit saja, sedangkan ketika dalam keadaan lapang, mereka justru berpaling, lalai,
sibuk dalam kesenangan dunia, dan tidak menghadap kepada Alloh sama sekali, seakan
tak mengenal Alloh...

ama’ah Jumat yang dirahmati Alloh...

bercermin kepada Nabi Dawud ‘alaihis salam. Beliau adalah seorang nabi
ang raja—seorang pemimpin dengan kekuasaan yang luas dan kedudukan




yang tinggi. Namun meskipun memiliki segalanya, beliau tida
Alloh...beliau tetap sangat tekun dalam beribadah.

Sampai-sampai Rasulullah saw bersabda:
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"Sholat yang paling dicintai Alloh adalah sholat Nabi Dawud, dan puasa yang paling
dicintai Alloh adalah puasanya Nabi Dawud. Beliau tidur separuh malam, lalu bangun
untuk shalat selama sepertiga malam, dan tidur lagi seperenamnya. Beliau juga
berpuasa selang-seling—sehari puasa, sehari tidak." (HR. Bukhari dan Muslim)

Lihatlah, meskipun beliau seorang raja, kekuasaan dan kekayaan tidak membuatnya
lalai dari ibadah kepada Alloh Ta’ala. Bahkan di tengah kesibukan dan kelapangan yang
beliau miliki, beliau justru semakin dekat kepada Alloh, dengan memperbanyak sholat
malam dan puasa sunnah.

Inilah teladan sejati bagi orang-orang yang diberikan kenikmatan dunia: semakin
banyak nikmat yang Alloh berikan, seharusnya semakin banyak pula rasa syukur dan
amal sholeh yang dilakukan.

Karena itu, Alloh Ta’ala berfirman kepada keluarga Nabi Dawud:
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“Wahai keluarga Dawud, beramAlloh sebagai tanda syukur (kepada Alloh). Dan
sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang benar-benar bersyukur.” (QS. Saba’: 13)
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Ibnu ‘Abbas radhiyAllohu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah s
wa sallam bersabda,

4 o, 7 o7 7 L Ors 7 07 » 4 T rd s Oy 7 -~ T r s O 7 L o, s o Z o »,
j.‘ .'j. 3 .‘QQQ QQ.‘ . , - "‘ , "‘ F -
4 s 7O L d

s ga 5 il

“Manfaatkanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara: (1) Waktu mudamu
sebelum datang waktu tuamu, (2) Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu,
(3) Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, (4) Masa luangmu sebelum
datang masa sibukmu, (5) Hidupmu sebelum datang matimu.” (HR. Al-Hakim)

Oleh karena itu, hendaknya kita mengingat dan mengenal Alloh dengan banyak
beribadah di waktu mudamu, di waktu sehatmu, di waktu kayamu, di waktu luangmu
dan di waktu hidupmu... niscaya Alloh akan mengenalmu dan menjagamu di waktu
tuamu, di waktu sakitmu, di waktu butuhmu, di waktu sibukmu dan di waktu matimu...

Semoga kita termasuk hamba yang bersyukur, yang mengenal Alloh di setiap
keadaan—baik dalam lapang maupun sempit. Semoga Alloh menjadikan kita hamba
yang selalu istigamah dalam ketaatan, dan tidak hanya mencari-Nya saat terjepit.
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